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Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between students’
personality and environment with their Indonesian Language ability. This research was conducted
in South Tangerang City involving 392 2nd grade students. This research method used
correlational method with quantitative approach by using descriptive statistics. Data was collected
using an assessment scale instrument and analyzed by using correlation technique (regression).
The results of this study showed that: (1) There was a positive relationship between personality
and students’ Indonesian Language ability with a significant level of a = 0.05, obtained tca 8.77
> tuple 1.97. (2) There was a positive relationship between the environment and the students’
Indonesian Language ability with a significant level of o= 0.05, which obtained 9.03 > t tapie 1.97.
(3) There was a positive relationship between personality and environment with the students’
Indonesian Language ability; with a significant level of a = 0.05, obtained tca 7.92 > t tale 1.97.
The Implications of the study identified that Indonesian Language ability of the students can be
influenced by their personality and environment.
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa lingkup perkembangan anak usia
dini meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan
seni. Pengembangan aspek perkembangan anak usia dini berperan penting bagi keberhasilan
pencapaian pendidikan yang lebih tinggi. Menyadari akan pentingnya pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini jasmani dan rohani anak dalam memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya maka layanan pendidikan anak sejak dini sangat diperlukan. Anak perlu menguasai
berbagai kemampuan terutama kemampuan berbahasa, karena bahasa merupakan kunci
kesuksesan dalam seluruh jenjang pendidikan. Bahasa yang harus dikuasai anak adalah Bahasa
Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan pasal 25 menyatakan bahwa Bahasa Indonesia
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dinyatakan sebagai bahasa resmi negara dalam Pasal 36 Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia Tahun 1945 bersumber dari bahasa yang diikrarkan dalam Sumpah Pemuda
tanggal 28 Oktober 1928. Selanjutnya Bahasa Indonesia berfungsi di antaranya sebagai bahasa
pengantar dalam pendidikan nasional, yang mencakup jalur pendidikan formal, nonformal, dan
informal. (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 13).

Kemampuan bahasa anak tidak terlepas dari pengaruh lingkungan. S. Stolt (2014)
menyatakan bahwa “Language develops in the interaction. It is unclear which of the following
factors, maternal, infant or dyadic, are critical when aiming to support preterm children's
language development”. Lingkungan yang paling berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa
adalah lingkungan keluarga. Selain itu keluarga juga berperan penting bagi terbentuknya pribadi
anak secara keseluruhan. Keluarga dalam hal ini orangtua yang membentuk watak, pemberi dasar
keagamaan, penanaman sifat, kebiasaan, hobi, cita-cita dan sebagainya. Hasil pembentukan itu
akan berpengaruh pada sepanjang hidupnya. Namun melihat kenyataan di lapangan masih banyak
orangtua yang beranggapan bahwa kemampuan bahasa anak akan berkembang dengan sendirinya
selaras dengan pertumbuhan jasmani dan bertambahnya usia anak. Oleh karena itu tidak banyak
orangtua yang memperhatikan dan berusaha melatih serta mengembangkan kemampuan bahasa
anak. Selain itu banyak orangtua juga kurang perhatian dalam pembentukan kepribadian anak.
Padahal kepribadian juga diduga berpengaruh terhadap kemampuan bahasa anak. Melihat pada
permasalahat tersebut menggambarkan kemungkinan yang akan muncul berkaitan dengan
kemampuan bahasa anak. Apakah kepribadian dan lingkungan bergubungan kemampuan bahasa
anak?

METODE

Penelitian tentang Hubungan Kepribadian dan Lingkungan Terhadap Kemampuan
Bahasa Indonesia Siswa Kelas 2, penulis menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif untuk melihat
hubungan variabel X1 (kepribadian) dan X2 (lingkungan) sebagai variabel bebas dengan variabel
Y (Kemampuan Bahasa Indonesia) sebagai variabel terikat. Jumlah sampel penelitian sebanyak
392 siswa kelas 2 yang diambil dengan teknik acak sederhana.

Kemampuan Berbahasa Indonesia siswa kelas 2 Sekolah Dasar adalah potensi yang
dimiliki siswa dalam menyampaikan pikiran, perasaan, dan makna serta menangkap pikiran dan
perasaan orang lain yang mencakup empat kemampuan yaitu mendengar dengan kompetensi
dasar: Mampu memahami teks pendek dan dongeng yang dilisankan; berbicara dengan
kompetensi dasar: Mampu mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan
mendeskripsikan benda dan bercerita; membaca dengan kompetensi dasar: Mampu memahami
ragam wacana tulisan dengan membaca nyaring dan membaca dalam hati dan menulis dengan
kompetensi dasar: Mampu menuliskan permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan
menyalin puisi anak. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes bentuk soal pilihan ganda
dengan 3 opsi.

Kepribadian adalah aspek, sifat, karakter yang tampak pada diri seseorang yang
merupakan produk interaksi sosial dalam kehidupan berkelompok untuk mengesankan orang lain
yang memiliki 5 dimensi yaitu (1) Keterbukaan terhadap hal-hal baru, (2) Kehati-hatian, (3)
Keterbukaan, (4) Keramahan, dan (5) Kecemasan. Kisi-kisi kepribadian disusun dengan
memperhatikan indikator pada variabel kepribadian dan mengadopsi dari The M5-PS-35
Personality Questionnaire. Dalam penelitian ini menggunakan adalah angket dalam bentuk skala
sikap dari likert, berupa pertanyaan yang jawabannya berbentuk skala deskriptif.

Lingkungan adalah lingkungan keluarga yang berpengaruh terhadap prestasi anak; yaitu
keluarga batih atau keluarga besar yang berperan mendidik anak dengan cara membimbing dan
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mengarahkan agar mengenal norma dan tujuan hidup yang hendak dicapai melalui hubungan
kekeluargaan (keteladanan dan adat kebiasaan), perhatian orang tua terhadap anak (nasehat dan
hukuman) dan suasana rumah. Dalam penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk skala
sikap dari Likert, berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya berbentuk skala deskriptif.

Penelitian dilaksanakan di 5 Sekolah Dasar di Tangerang Selatan 3 SD swasta dan 2 SD

Negeri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi Data Kemampuan Bahasa

Data hasil penelitian variable Kemampuan Bahasa Indonesia yang diperoleh dari 392
responden kemudian dilanjutkan dengan perhitungan statistic deskpriftif yang digunakan untuk
mendeskripsikan data hasil penelitian. Hasil pengolahan data statistic deskriftif dapat dilihat pada

tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi Data Variabel Kemampuan Bahasa Indonesia
No. Keterangan Y
1. | Mean 16,63
2. Median 17,00
3. | Mode 18,00
4. | Standard Deviation 4,03
5. | Range 18
6. | Minimum 7
7. | Maximum 25

Jumlah butir pernyataan variabel Kemampuan Bahasa Indonesia (Y) adalah 25 butir
pernyataan. Dengan menggunakan program Microsoft office excel 2010 diperoleh skor terendah
7, skor tertinggi 25, nilai rata-rata (mean) sebesar 16,63, median 17,00, modus 18,00, simpangan
baku (standard deviation) sebesar 4,03. Distribusi frekuensi dan histogram data data Kemampuan

Bahasa Indonesia siswa dapat dilihat dari tabel 2 dan gambar 1.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Bahasa Indonesia

No Kelas Interval Batas Frekuens_l -

Bawah Atas | Absolut | Komulatif | Relatif

1 7 - 8 6,5 8,5 7 7 1,79%

2 9 - 10 8,5 10,5 17 24 9,03%
3 11 - 12 10,5 12,5 40 64 10,20%
4 13 - 14 12,5 14,5 52 116 13,27%
5 15 - 16 14,5 16,5 68 184 17,35%
6 17 - 18 16,5 18,5 89 273 22,70%
7 19 - 20 18,5 20,5 51 324 13,01%

8 21 - 22 20,5 22,5 34 358 8,67%

9 23 24 22,5 24,5 27 385 6,89%

10 25 26 24,5 26,5 7 392 1,79%
122 -1 1215 -0,5 392 100,00%
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Berdasarkan tabel 2, selanjutnya dibuat histogramnya. Ada dua sumbu yang diperlukan
dalam pembuatan histogram yakni sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu
horizontal sebagai sumbu skor Variabel Kemampuan Bahasa Indonesia. Dalam hal ini pada
sumbu horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 6,5 sampai 26,5. Harga-harga
tersebut diperoleh dengan jalan mengurangkan angka 0,5 dari data terkecil dan menambahkan
angka 0,5 setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari sebaran data Kemampuan

Bahasa Indonesia tersebut seperti tertera pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Frekuensi Perolehan Skor Kemampuan Bahasa Indonesia

Data hasil penelitian variable Kepribadian yang diperoleh dari 392 responden kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan statistic deskpriftif yang digunakan untuk mendeskripsikan data

hasil penelitian. Hasil pengolahan data statistic deskriftif dapat dilihat pada tabel 3.

Jumlah butir pernyataan dengan variabel Kepribadian (X1) adalah 80 butir pernyataan.
Dengan menggunakan program Microsoft office excel 2010 diperoleh skor terendah 212, skor
tertinggi 301, nilai rata-rata (mean) sebesar 235,61, median 256,00, modus 256,00, simpangan
baku (standard deviation) sebesar 19,29. Distribusi frekuensi dan histogram data Kepribadian
siswa Sekolah Dasar se- Kecamatan Tamansari Kota Jakarta dapat dilihat dari tabel 4 dan gambar

2.

Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Kepribadian

No. Keterangan X1
1. Mean 253,61
2. Median 256,00
3. Mode 256,00
4, Standard Deviation 19,29
5. | Range 89
6. Minimum 212
7. Maximum 301
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepribadian

No Kelas Interval Batas Frekuens_l -
Bawah Atas Absolut | Komulatif | Relatif

1 | 212 - 220 2115 220,5 19 19 4,85%
2 | 221 - 229 220,5 229,5 22 41 5,61%
3 | 230 - 238 229,5 238,5 43 84 10,97%
4 | 239 - 247 238,5 2475 60 144 15,31%
5 | 248 - 256 2475 256,5 69 213 17,60%
6 | 257 - 265 256,5 265,5 68 281 17,35%
7 | 266 - 274 265,5 2745 55 336 14,03%
8 | 2715 - 283 2745 283,5 34 370 8,67%
9 | 284 - 292 283,5 292,5 16 386 4,08%
10 | 293 301 292,5 301,5 6 392 1,53%
120 392 100%

Berdasarkan tabel 4, selanjutnya dibuat histogramnya. Ada dua sumbu yang diperlukan
dalam pembuatan histogram yakni sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu
horizontal sebagai sumbu skor Variabel Kepribadian. Dalam hal ini pada sumbu horizontal tertulis
batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 211,5 sampai 301,5. Harga-harga tersebut diperoleh
dengan jalan mengurangkan angka 0,5 dari data terkecil dan menambahkan angka 0,5 setiap batas
kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari sebaran data Variabel Kepribadian tersebut
seperti tertera pada gambar berikut.
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Deskripsi Data Lingkungan

Data hasil penelitian variable Lingkungan yang diperoleh dari 392 responden kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan statistic deskpriftif yang digunakan untuk mendeskripsikan data
hasil penelitian. Hasil pengolahan data statistic deskriftif dapat dilihat pada tabel 5.

Jumlah butir pernyataan variabel Lingkungan (X2) adalah 15 butir pernyataan. Dengan
menggunakan program Microsoft office excel 2010 diperoleh skor terendah 15, skor tertinggi 42,
nilai rata-rata (mean) sebesar 27,45, median 27,00, modus 24,00, simpangan baku (standard
deviation) sebesar 5,87. Distribusi frekuensi dan histogram data Lingkungan siswa Sekolah Dasar
se- Kecamatan Tamansari Kota Jakarta dapat dilihat dari tabel 6 dan gambar 3.

Tabel 5. Deskripsi Data Variabel Lingkungan

No. Keterangan X2

1. Mean 27,45

2. Median 27,00

3. | Mode 24,00

4. | Standard Deviation 5,87

5. | Range 27

6. Minimum 15

7. Maximum 42

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Lingkungan
No Kelas Interval Batas Frekuens_l -
Bawah Atas Absolut | Komulatif Relatif
1 15 - 17 14,5 17,5 10 10 2,55%
2 18 - 20 17,5 20,5 34 44 8,67%
3 21 - 23 20,5 23,5 62 106 15,82%
4 24 - 26 23,5 26,5 76 182 19,39%
5 27 - 29 26,5 29,5 72 254 18,37%
6 30 - 32 29,5 32,5 64 318 16,33%
7 33 - 35 32,5 35,5 33 351 8,42%
8 36 - 38 35,5 38,5 24 375 6,12%
9 39 - 4 38,5 41,5 13 388 3,32%
10 42 44 415 44 5 4 392 1,02%
118 392 100%

Berdasarkan tabel 6, selanjutnya dibuat histogramnya. Ada dua sumbu yang diperlukan
dalam pembuatan histogram yakni sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu
horizontal sebagai sumbu skor Lingkungan. Dalam hal ini pada sumbu horizontal tertulis batas-
batas kelas interval yaitu mulai dari 14,5 sampai 44,5. Harga-harga tersebut diperoleh dengan
jalan mengurangkan angka 0,5 dari data terkecil dan menambahkan angka 0,5 setiap batas kelas
pada batas tertinggi. Grafik histogram dari sebaran data Lingkungan tersebut seperti tertera pada
gambar berikut.
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Lingkungan
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Gambar 3. Histogram Frekuensi Perolehan Skor Lingkungan
Pembahasan

1. Hipotesis pertama menyatakan terdapat hubungan antara Kepribadian dengan Kemampuan
Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil penghitungan terlihat antara Kepribadian dengan Kemampuan Bahasa
Indonesia diperoleh Koefisisen korelasi sebesar 0,406. Angka korelasi ini menunjukkan terdapat
hubungan antara Kepribadian dengan Kemampuan Bahasa Indonesia. Untuk menguiji signifikansi
koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan thiwung dan t wbel dimana dikatakan signifikan
jika thitung >tiabel. Dari hasil perhitungan diperoleh thiwng l€bih besar dari tuane pada o= 0,05 sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak vyaitu thiung > tuaver (8,77 > 1,97). Adanya hubungan yang sangat
signifikan, maka tinggi rendahnya Kemampuan Bahasa Indonesia dapat diprediksi melalui
keseuaian Kepribadian .

Dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,361 dengan
thitung (7,628) > tver (1,97), pada = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Kepribadian dengan Kemampuan Bahasa Indonesia setelah Lingkungan
dilakukan pengontrolan. Keadaan ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi Kepribadian selalu
diikuti tingginya Kemampuan Bahasa Indonesia sekalipun Lingkungan dianggap konstan. Hal ini
juga berlaku sebaliknya, semakin tidak sesuai Kepribadian selalu diikuti rendahnya Kepribadian.
Kenyataan ini mengisyaratkan bahwa Kepribadian memberikan sumbangan yang sangat berarti
terhadap peningkatan Kemampuan Bahasa Indonesia.

Kemampuan bahasa Indonesia merupakan suatu keterampilan seseorang untuk
menyampaikan hasrat dan pemikirannya kepada siapa saja melalui lisan, akan tetapi, keterampilan
berbicara sulit berkembang kalau tidak dilatih secara terus menerus dan bisa dilakukan dengan
rekan-rekan di dalam kelas, lingkungan keluarga, dan bahkan dengan guru di sekolah. Tujuannya
untuk memperlancar kemampuan berbicara, memperkaya penggunaan kosa kata, memperbaiki
tatanan berbahasa, menyempurnakan ucapan-ucapan kosa Kkata, kalimat-kalimat Bahasa
Indonesia, dan melatih pendengaran sehingga mudah menangkap pesan dari lawan bicara.

Siswa yang memiliki kepribadian introvert biasanya mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi verbal yaitu mengalami kesulitan dalam mengungkapkan apa yang di dalam isi
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hatinya dan ini berbeda dengan kepribadian ekstrovert. Kemungkinan penyebab kurang
terampilnya berbahasa Inggris oleh karena peserta didik memiliki kepribadian yang introvert
dimana individu dengan kepribadian ini memiliki sifat malu dan hanya mau menjadi pendengar
sehingga kurang dapat melatih, tentu berbeda dengan kepribadian type ekstrovert. Pelajar yang
memiliki Kkepribadian tertentu dapat berpengaruh pada kemamampuan dalam komunikasi,
terutama dalam belajar komunikasi Bahasa Indonesia harus sering dibiasakan dalam kehidupan
sehari-hari serta tidak memiliki sifat ragu dalam berlatih. Dalam penelitian terdahulu ditemukan
bahwa pelajar yang memiliki kepribadian introvert memiliki nilai berbicara yang lebih baik dari
pada yang memiliki kepribadian ekstrovert. Berdasarkan uraian tersebut diduga ada hubungan
yang positif antara kepribadian dengan kemampuan bahasa Indonesia anak.

2. Hipotesis Kedua Terdapat Hubungan Positif antara Lingkungan dengan Periaku hidup bersih
dan sehat

Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan terdapat hubungan posistif dan sangat
signifikan antara Lingkungan dengan Kemampuan Bahasa Indonesia. Koefisisen korelasi sebesar
0,416. Angka korelasi ini menunjukkan hubungan yang kuat antara Lingkungan dengan
Kemampuan Bahasa Indonesia. Dikatakan signifikan karena diperoleh thiwng lebih besar dari tiapel
pada a = 0,05 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak yaitu thiwung > taner (9,03 > 1,97). Adanya
hubungan yang sangat signifikan, maka tinggi rendahnya Kemampuan Bahasa Indonesia dapat
diprediksi melalui tinggi rendahnya Lingkungan .

Dari hasil pengujian secara parsial, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,373 dengan
thitung(7,921) > twaber (1,97), pada = 0,05, hal menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara Lingkungan dengan Kemampuan Bahasa Indonesia setelah Kepribadian
dilakukan pengontrolan. Keadaan ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi Lingkungan selalu
diikuti tingginya Kemampuan Bahasa Indonesia sekalipun Kepribadian dianggap konstan. Hal ini
juga berlaku sebaliknya, semakin rendah Lingkungan selalu diikuti rendahnya Kemampuan
Bahasa Indonesia. Kenyataan ini mengisyaratkan bahwa Lingkungan memberikan sumbangan
yang sangat berarti terhadap peningkatan Kemampuan Bahasa Indonesia.

Kualitas lingkungan sangat penting bagi keberhasilan pembelajar dalam mempelajari
bahasa yang akan mempengaruhi kemampuan bahasa anak. Yang dimaksud dengan lingkungan
adalah segala hal yang didengar dan dilihat oleh pembelajar terkait dengan bahasa yang sedang
dipelajari. Adapun hal yang tergolong kepada lingkungan bahasa adalah situasi di rumah ketika
nonton televisi, percakapan dengan kawan-kawan, kegiatan proses belajar mengajar di kelas, dan
sebagainya.

Secara umum lingkungan bahasa dapat dibedakan menjadi dua, yakni:

a. Lingkungan formal yang dijumpai dalam proses belajar mengajar;
b. Lingkungan informal yang dijumpai di luar proses belajar mengajar.

Artinya untuk menguasai kemampuan bahasa Indosia pembelajar dapat menggunakan
dua cara yakni melalui proses pembelajaran dan melalui proses pemerolehan. Pembelajaran
merupakan proses yang disadari dan bertitik berat pada perhatian pembelajar pada bentuk bahasa
atau struktur. Sedangkan pemerolehan merupakan proses yang serupa pada saat menerima bahasa
pertama. Pemerolehan berlangsung sejalan dengan aktivitas yang tidak disadari oleh pembelajar.
Berdasarkan uraian tersebut diduga ada hubungan yang positif antara lingkungan dengan
kemampuan bahasa Indonesia anak.

3. Hipotesis ketiga terdapat hubungan positif antara Kepribadian dan Lingkungan Secara
Bersama-Sama dengan Kemampuan Bahasa Indonesia
Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan terdapat hubungan posistif dan sangat
signifikan antara Kepribadian dan Lingkungan secara bersama-sama dengan Kemampuan Bahasa
Indonesia. Koefisisen korelasi ganda sebesar 75,895. Angka korelasi ini menunjukkan hubungan
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yang kuat antara Kepribadian dan Lingkungan secara bersama-sama dengan Kemampuan Bahasa
Indonesia. Dikatakan sangat signifikan karena diperoleh Friwng lebih besar dari Feabel pada o= 0,05
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak yaitu Fritung > Franer (75,895 > 3,02). Adanya hubungan yang
sangat signifikan, maka tinggi rendahnya Kemampuan Bahasa Indonesia dapat diprediksi melalui
sesuai tidaknya Kepribadian dan tinggi rendahnya Lingkungan secara bersma-sama. Kontribusi
yang diberikan variabel Kepribadian dan Lingkungan secara bersama-sama terhadap Kemampuan
Bahasa Indonesia sebesar 0,281. Angka ini menunjukkan sumbangan yang sangat berarti, dimana
Kemampuan Bahasa Indonesia akan berubah sebesar 28,1% karena adanya sumbangan
Kepribadian dan Lingkungan secara bersama-sama.

Kepribadian setiap individu sangat berkorelasi dengan lingungan dimana ia berada,
dimana ia bergaul dan dimana di lingkungan tersebut ia menemukan suatu bentuk. Di dalam aspek
kehidupan sehari-hari hal ini memang sudah bukan hal aneh lagi, kalau suatu watak, pribadi
seseorang sangat berpengaruh dari cara lingkungan tersebut membentuk kepribadian seseorang.

Karakter-karakter internal termasuk didalamnya berbagai atribut, sifat, tindakan yang
membedakannya dengan orang lain. Kepribadian bisa dijelaskan dengan menggunakan ciri-ciri
seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi, ketaatan, kemampuan bersosialisasi, daya tahan dan
kemampuan beradaptasi. Dalam kepribadian anak terdapat nilai-nilai positif yang selalu
memberikan energi positif terhadap paradigma dalam menghadapi tantangan dan cobaan
kehidupan.

Kepribadian orang bersifat personal, maksudnya disini adalah individu satu dan yang lain
nya mempunyai perbedaan dalam pembentukan sifat atau kepribadian. Personality ini dapat
ditentukan dari hal-hal sebagai berikut:

1. genetic (faktor keturunan)

2. lingkungan (mulai dari budaya, lingkungan keluarga, pergaulan di sekolah, dll)

3. situasi (situasi yang kondusif akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan
kepribadian, sebaliknya jika situasi kurang kondusif akan memberikan dampak negative)

Ketiga faktor diatas adalah saling mendukung satu sama lain,dan terkait. Diperlukan
manajemen dalam memahami lingkungan, sekiranya lingkungan dapat memberikan hal positif
akan memberikan keuntungan dalam pembentukan kepribadian, namun jika lingkungan kurang
kondusif, penuh dengan tindak kekerasan dan sebagainya harus mulai menata diri agar tidak
terbawa arus faktor lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut diduga ada hubungan yang positif
antara kepribadian dan lingkungan secara bersama-sama dengan kemampuan bahasa Indonesia
anak.

PENUTUP

Dari analisis dan pembahasan yang sudah disajikan pada bagian sebelumnya dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

Pertama, kepribadian memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan
Bahasa Indonesia siswa kelas 2 Sekolah Dasar di Tangerang Selatan. Ini berarti bahwa semakin
tinggi kemampuan kepribadian siswa maka semakin tinggi pula kemampuan Bahasa
Indonesianya.

Kedua, lingkungan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan Bahasa
Indonesia siswa kelas 2 Sekolah Dasar di Tangerang Selatan. Ini berarti bahwa semakin tinggi
lingkungan siswa maka semakin tinggi pula kemampuan Bahasa Indonesianya.

Ketiga, kepribadian dan lingkungan secara bersama-sama memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan kemampuan Bahasa Indonesia siswa kelas 2 Sekolah Dasar di Tangerang
Selatan. Ini berarti bahwa semakin tinggi kemampuan kepribadian dan lingkungan siswa maka
semakin tinggi pula kemampuan Bahasa Indonesianya.
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